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BAB V

KESIMPULAN

V.1. Kesimpulan

Dalam sebuah hubungan pernikahan LDR beda negara tentunya terkadang tidak
berjalan dengan lancar karena menemui berbagai tantangan dan hambatan. Tantangan
tersebut terjadi karena adanya keterbatasan ruang dan waktu , perbedaan budaya |,
bahasa , serta perbedaan kebiasaan sehari hari. Selain itu , dalam hubungan LDR beda
negara tentunya perbedaan waktu yang signifikan , ruang privasi yang tentunya berbeda
dalam berkeluarga , perbedaan bahasa dan gaya bahasa satu sama lain dan keterbatasan
dalam bertemu secara langsung turut menjadi penghambat bagi pasangan berbeda
negara ini. Ditambah lagi perbedaan pemaknaan atas hambatan yang berbeda antara satu
sama lain. Menurut Linda hambatan tersebut merupakan suatu masalah yang lumayan
berpengaruh dalam keharmonisan keluarga mereka ditambah lagi mereka berbeda
negara dan melakukan hubungan LDR. Namun berbeda dengan Tom yang memaknai
bahwa hambatan bukanlah sebuah tembok penghalang dalam hubungan mereka selagi
ada acara untuk mengatasinya.Akhirnya dari hambatan tersebut munculah konflik

yang terjadi didalam keluarga

Ketika terjadi konflik tentunya dibutuhkannya strategi dalam mempertahankan
hubungan LDR beda negara mereka. Strategi itu sendiri berbeda beda sesuai dengan
pemaknaan masing masing dan berdasarkan kemampuan dalam mengatasi sebuah
masalah yang ada. Oleh karena itu Linda menggunakan strategi Quality time dan

Romantisme dikarenakan pemaknaan dia mengenai Quality time dan romantisme itu
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berbeda dengan orang lain dimana menurut Linda Quality time dan Romantisme itu
terbentuk dari komitmen yang kuat satu sama lain dan dimulai dari hal hal simple tidak
perlu hal besar namun dari hal kecil tersebut membentuk keharmonisan dalam
keluarga.Sedangkan Tom menggunakan penjadwalan dan mengenalkan dengan
keluarga terdekat karena konsep pemaknaan Tom itu sendiri bahwa sebuah hubungan
yang baik akan terbentuk dari sebuah keprcayaan, dan kepercayaan tersebut dibentuk
dari kedekatan pasangan dengan keluarga dan kerabat terdekat. Serta dengan

pendjadwalan yang menurutnya sangat membantu dalam membentuk kepercayaan itu.



V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk mahasiswa lain
yang ingin meneliti penelitian yang sama dengan penelitian ini dalam konteks
strategi komunikasi dalam mempertahankan hubungan LDR dan Komunikasi
Antar Budaya dalam Pernikahan Campur. Bahkan bisa dibuatkan Strategi dalam
menghadapi LDR yang lainnya dalam bentukapapun dikarenakan perbedaan
strategi yang dilakukan dalam hubungan LDR. Selain itu juga dapat dilakukan
dengan menggunakan metode Studi Kasus dengan membahas mengenai Konflik

dalam pernikahan LDR beda negara ataupun konflik pernikahan beda negara

V.2.2 Saran Sosial

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk pasangan muda yang
akan melangsungkan pernikahan campur beda kewarganegaraan dan melakukan
hubungan LDR agar dapat memahami mengenai konflik yang akan dialami
mengenai perbedaan budaya dan juga strategi yang akan digunakan yang tentuya
dapat menjadi refrensi untuk pasangan muda yang berbeda negara yang ingin
melakukan hubungan LDR. Diharap penelitian ini mempermudah pasangan muda
yang ingin melakukan hubungan LDR berbeda negara agar dapaat menyelesaikan

konflik yang ada yang terjadi dengan strategi yang ada di penelitian ini
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